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I. PENDAHULUAN 

Berwirausaha dianggap sebagai 

jawaban untuk mengatasi permasalahan 

ekonomi, mengurangi tingkat pengangguran 

terutama untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Agar pertumbuhan ekonomi dapat 

dicapai sesuai dengan yang ditargetkan, 

diperlukan sebuh usaha yang terencana dan 

terstruktur. Salah satu cara untuk mendorong 

orang agar mau berwirausaha yaitu dengan 

menumbuhkan minat berwirausaha melalui 

pendidikan kewirausahaan baik dilingkungan 

sekolah maupun dilingkungan perguruan 

tinggi. 

Dengan berwirausaha selain 

berdampak pada peningkatan pertumbuhan 

ekonomi, kegiatan ini juga berefek kepada 

berkurangnya jumlah pengangguran yang 

semakin lama semakin meningkat. Apalagi 

ditengah wabah pandemic covid 19 yang 

tengah melanda disebagian besar Negara-

negara didunia. 

Karena berwirausaha juga merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan taraf 

hidup, maka diperlukan cara untuk 

menumbuhkan minat berwirausaha melalui 

pendidikan kewirausahaan baik disekolah 

maupun diperguruan tinggi. Pendidikan 

kewirausahaan ini meliputi pengetahuan, 

berinovasi, mempunyai ide dan tanggap 

terhadap peluang yang ada, kapasitas bahan 

baku, perilaku entrepreneur dan lain-lain. 

Jadi pada intinya bahwa focus pendidikan 

kewirausahaan berada pada proses untuk 

memperoleh pengetahuan yang pada 

akhirnya akan memunculkan minat untuk 

berwirausaha. 

Minat berwirausaha menjadi penting 

untuk diteliti karena setiap perilaku atau 

upaya pasti diawali dengan minat, niat dan 

nawaitu untuk melakukan sesuatu 

perubahan. Jadi dapat diasumsikan bahwa 

kita dapat mengelola hal-hal yang dapat 

mempengaruhi minat berwirausha dengan 

cara yang positif dengan cara dengan 

berwirausaha secara tidak langsung dapat 

meningkatan pertumbuhan ekonomi, 

meningkatkan tekhnologi dan secara 

langsung meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. 

 

II. KERANGKA TEORI 

 

Pengertian Wirausaha 

Pengertian wirausaha berdasarkan 

pendapat Stephen P. Robbins dan Mary 

Coulter (2010) adalah proses dimana 

seseorang atau sekelompok orang 

menggunakan sarana dan prasarana yang 

terorganisasi untuk mengejar peluang guna 

menciptakan nilai dan bertumbuh dengan 

mmenuhi keinginan dan kebutuhan melalui 

inovasi dan keunikan. Sedangkan menurut 

pendapat Retno Dewanti (2008) 
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wirausahawan secara umum adalah orang-

orang yang mampu menjawab tantangan-

tantangan dan menjawab peluang yang ada. 

Menurut Achmad Sanusi (1994) 

kewiraushaan adalah suatu nilai yang 

diwujudkan dalam perilaku yang dijadikan 

sumber daya manusia, tenaga penggerak, 

tujuan, siasat, kiat, proses dan hasil bisnis. 

Menurut Hadiyati dkk (2021) 

menjelaskan kewirausahaan  mendorong  

adanya  upaya nyata  meningkatkan  

semangat  berpikir  kreatif  dengan  inovasi  

baru  yang  dihasilkan  dalam  rangka karya  

nyata  dalam  kehidupan  dan  juga  dalam  

menjalankan  usaha  yang  memang  

membutuhkan  hal tersebut. Kemudian juga 

dijelaskan Fatkhurahman, dkk (2019) bahwa 

wirausaha menjadi bagian penting dalam 

rangka menumbuhkembangkan semangat 

berbisnis. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat 

ahli yang telah disampaikan maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa wirausaha yaitu 

suatu tindakan dari orang-orang yang mampu 

berkreasi, inovatif dengan memanfaatkan 

tekhnologi untuk menjawab tantangan dan 

mengambil peluang yang ada yang bertujuan 

untuk menghasilkan keuntungan untuk 

mrningkatkan tarah hidup. 

 

Minat berwirausaha 

Pengertian minat adalah segala 

perbuatan manusia yang timbul karena 

dorongan dari dalam dan rangsangan dari 

luar. Tetapi tidak akan terjadi jika tidak 

berminat. Secara umum minat adalah 

kecenderungan terhadap sesuatu (Noeng 

Muhadjir,1996) minat adalah perasaan 

tertarik atau berkaitan pada suatu hal atau 

aktivitas tanpa ada perintah (Turmudji, 

2006). 

Minat berwirausaha Yanto (2016)  

adalah kemampuan untuk memberanikan diri 
dalam memenuhi kebutuhan hidup serta 

memecahkan permasalahan hidup, 

memajukan usaha atau menciptakan usaha 

dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri. 

Dapat disimpulkan bahwa minat 

berwirausaha yaitu  dorongan seseorang 

untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan 

memanfaatkan sumberdaya yang ada 

dengan meminimkan resiko agar 

mendapatkan profit. 

KM, J. D. P. (2018) menjelaskan 

bahwa Kinerja  wirausaha  muda  terdidik  

dengan rata-rata skor mencapai 3,11 masuk 

dalam kategori  cukup  baik.  Apabila  

dilihat  nilai yang  di  atas  nilai  rata-rata  

pada  indikator Kegigihan  dalam  

menghadapi  tantangan usaha   selama   ini,   

kemudian   semangat dalam  menjalankan  

usaha  selama  ini dan juga kesiapan mental 

menghadapi persaingan usaha selama ini 

dan kemampuan berkomunikasi dalam 

menjalin  hubungan  dengan  mitra  usaha. 

Untuk   nilai   di   bawah   rata-rata   

terletak pada  perkembangan  usaha  selama  

ini  dan dukungan   pemerintah   selama   

ini.   Ini menunjukkan bahwa usaha yang 

dijalankan    masih    belum    berkembang 

dengan  baik  dan  ini  menunjukkan  

kinerja yang   masih   rendah   dan   juga   

berkaitan dengan  dukungan  pemerintah  

juga  masih kurang. 

 

Generasi Milenial 

 Salah satu karakteristik generasi 

milenial adalah generasi yang tumbuh pada 

era internet booming, dimana generasi ini 

banyak menggunakan digital  tehnologi 

seperti media social seperti facebook, line, 

instagram, whatsapp, twitter dan lain-lain. 

Generasi ini lahir sekitar tahun 2000-an 

disaat terjadi kemajuan tekhnologi yang 

pesat, sehingga terbiasa menggunakan 

tekhnologi lebih dini disbanding generasi 

sebelumnya. Karakteristik lainnya adalah 

memiliki pola piker. Mobilitas tinggi, 

cenderung kurang sabar serta memiliki jiwa 

petualang. Pada generasi milenial 

pendidikan adalah suatu hal yang penting 

serta memiliki kecenderungan secara cepat 

menyerap banyak hal dan tepat dalam 
mengakomodasikan kebutuhannya. 

Generasi milenial saat ini memasuki masa 

produktif yaitu pada kondisi usia yang 

dianggap berada pada usia produktif dengan 

tingkat kebebasan kemandirian dalam 

menentukan pilihan. Kemajuan tekhnologi 

digital yang pesat mempengaruhi perilaku 
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generasi ini dibanding generasi sebelumnya 

(Anantatmula dan shrivasyas,2012) 

 

III. METODOLOGI 

Jenis penelitian survei digunakan 

denkgan populasi dalam penelitian ini adalah 

generasi milenial di kota Pekanbaru, dan 

yang menjadi sebanyak 85 orang. Tekhnik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

metode survey dengan menggunakan daftar 

pertanyaan (kuesioner) sebagai instrument 

utama dalam pengumpulan data primer. 

Kuesioner ini terdiri dari pertanyaan tertutup 

yaitu responden hanya bisa memilih dari 

pilihan jawaban yang tersedia. 

 Penelitian ini dilakukan dengan cara 

membagikan kuesioner online kepada 

responden, yaitu mahasiswa sebagai generasi 

milenial yang telah memperoleh mata kuliah 

kewirausahaan pada semester genap 

2021/2022. Teknik analisis data dengan 

analisis deskriptif. Data dianalsisi dengan 

menggunakan statistic deskriptif yaitu 

statistic yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. 

 

IV. ANALISA DATA  

Hasil dari jawaban kuesioner tersebut 

ada 85 orang yang menjawab kuesioner, 

bahwa dari 85 orang yang mengisi kuesioner 

menyatakan bahwa saya memiliki potensi 

sebagai wirausaha sebanyak 94,1% dan 5,9 

% menyatakan sebaliknya. Responden yang 

menyatakan bahwa wirausaha adalah profesi 

yang menjanjikan sebanyak 95,3% dan 4,7% 

sebaliknya. Mayoritas pilihan karir 

mahasiswa setelah lulus kuliah adalah 

bekerja sekaligus membangun usaha adalah 

sebanyak 67,1% dan latar belakang pekerjaan 
orang tua mayoritas adalah wirausaha 

sebanyak 57,8%. 

Dari hasil pengolahan data, terhadap 

pernyataan responden terkait minat 

berwirausaha didapat sebagai berikut. 

Pertama, dukungan dari keluarga dan 

masyarakat terhadap minat untuk menjadi 

wirausahawan, hasilnya 38,1% sangat 

setuju bahwa dukungan keluarga sangat 

berperan menjadi wirausaha, 47,6% setuju, 

10,7% cukup setuju, 3,6% kurang setuju. 

Setiabudi, K. J. (2019) menjelaskan 

dukungan keluarga dan kepribadian 

wirausaha berpengaruh signifikan positif 

terhadap niat berwirausaha mahasiswa. 

Kepribadian wirausaha menunjukkan 

pengaruh yang lebih dominan terhadap niat 

berwirausaha daripada dukungan keluarga. 

Wirausaha dengan menciptakan sebuah 

lapangan kerja dapat membantu menyerap 

sumber daya manusia agar dapat 

dimanfaatkan dengan baik. Berwirausaha 

tidak hanya menolong diri sendiri untuk 

mendapatkan pekerjaan, namun juga dapat 

menolong orang lain mendapatkan 

pekerjaan dan mengurangi jumlah 

pengangguran. 

Kedua, kondisi peluang bisnis 

dalam mendukung minat untuk menjadi 

wirausahawan (pandemic covid) hasilnya 

25,9% sangat setuju, 47,1% setuju, 22,4% 

cukup setuju dan 4,7% kurang setuju. 

Saefuloh, D. (2020) menjelaskan tren 

penggunaan media sosial semakin 

meningkat dan menjangkau berbagai 

macam aspek kehidupan seperti aspek 

sosial budaya politik dan ekonomi suatu 

bangsa, tidak terkecuali di Indonesia. 

Secara khusus dalam aspek kehidupan 

sosial budaya dan ekonomi penggunaan 

media sosial telah banyak menggeser pola 

dan kebiasaan berbelanja masyarakat. 

Fenomena ini dapat merupakan peluang 

usaha yang penting untuk dikenali, 

ditangkap dan direalisasikan oleh kalangan 

pemuda berwirausaha. secara keseluruhan 

dimensi yang dimiliki oleh media sosial 

mempunyai dampak yang positif terhadap 

minat kewirausahaan mahasiswa. 

Sedangkan secara parsial dari sudut 
pandang pemakai masalah privasi atau 

kerahasiaan dalam penggunaan media sosial 

masih menjadi kekhawatiran, karena itu 

sebagai calon pelaku bisnis online mereka 

harus menjalankan etika bisnis dengan 

menjaga kerahasiaan data pelanggan, selain 

itu perlu memberikan pemahaman 
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bagaimana mengikuti kebijakan kerahasiaan 

setiap platform yang digunakan untuk 

menjaga keamanan dan kerahasiaan data 

pelanggan. 

Ketiga, pengetahuan kewirausahaan 

mendukung minat untuk menjadi 

wirausahawan hasilnya 52.9% sangat setuju, 

42,4% setuju, 2,4% cukup setuju dan 2,4% 

kurang setuju. Hendrawan, J. S., & Sirine, H. 

(2017) menjelaskan pengetahuan 

kewirausahaan mendukung  nilai-nilai  

wirausaha,     sehingga     diharapkan 

menumbuhkan jiwa usaha untuk 

berwirausaha.  Sikap  mandiri,  motivasi  

danpengetahuan kewirausahaan sangat 

dibutuhkan bagi mahasiswa yang 

berwirausaha  agar  mampu  mengidentifikasi 

peluang  usaha,  kemudian  mendayagunakan 

peluang  usaha  untuk  menciptakan  

peluangkerja baru. Minat mahasiswa 

danpengetahuan  mereka  tentang  

kewirausahaan diharapkan akan membentuk 

kecenderungan mereka  untuk  membuka  

usaha  baru  di  masamendatang. 

Keempat, proses pembelajaran di isi 

oleh pengetahuan tentang nilai-nilai, 

semangat, jiwa dan perilaku agar memiliki 

pemikiran kewirausahaan untuk menjadi 

wirausahawan hasilnya 48,2% sangat setuju 

dan 51,8% setuju. Alimudin, A. (2015) 

menjelaskan engembangan wirausaha 

merupakan tuntutan setiap daerah untuk 

dapat meningkatkan kesejahteraan penduduk 

dan wilayahnya. Untuk dapat 

mengembangkan wirausaha secara 

eksponansial dibutuhkan suatu strategi yang 

tepat sasaran dan tepat guna. Strategi 

dikatakan tepat sasaran dan tepat guna 

apabila dapat menentukan apa yang harus 

dikerjakan untuk mencapai suatu tujuan 

dengan proses yang lebih cepat secara waktu 

dan lebih efisien secara biaya,dan mampu 

menciptakan keunggulan bersaing yang 
berkesinambungan. 

Kelima, pendapatan menjadi 

wirausahawan yang tak terbatas mendukung 

minat saya untuk menjadi wirausahawan 

hasilnya 40,5% sangat setuju, 50% setuju, 

3,6% cukup setuju, 4,8% kurang setuju dan 

1,2% sangat tidak setuju. Setiawan, D., & 

Sukanti, S. (2016) menjelaskan ekspektasi 

pendapatan mempunyai pengaruh positif 

terhadap Minat Berwirausaha. Hal ini 

berarti apabila Ekspektasi Pendapatan 

semakin tinggi, maka Minat Berwirausaha 

akan semakin besar. Begitu pula sebaliknya 

apabila Ekspektasi Pendapatan semakin 

rendah, maka Minat Berwirausaha akan 

menjadi kurang. 

Keenam, berwirausaha digunakan 

untuk meningkatkan harga diri seseorang 

karena dengan usaha tersebut akan 

memperoleh popularitas, menjaga gengsi 

dan menghindari ketergantungan hidup 

dengan orang lain hasilnya 36,5% sangat 

setuju, 45,9% setuju, 9,4% cukup setuju 

dan 8,2% kurang setuju. Ruswati, I. (2018) 

menjelaskan harga diri merupakan penilaian 

terhadap diri individu mengenai siapa 

dirinya yang berdasarkan pada keyakinan 

dari individu itu sendiri, harga diri 

menunjukkan derajat individu dipandangan 

orang lain, melalui kemandirian dalam 

berwirausaha akan mendorong harga diri 

yang semakin meningkat. 

Ketujuh, rasa senang terhadap mata 

kuliah kewirausahaan memotivasi saya 

untuk menjadi wirausahawan hasilnya 

43,5% sangat setuju, 52,9% setuju, 2,4% 

cukup setuju dan 1,2% kurang setuju. 

Fatkhurahman, F. (2016) Karya seorang 

pengelola industri kecil merupakan bentuk 

kreatifitas yang perlu dikembangkan dan 

perlu mendapatkan perhatian. Karena karya 

diperoleh dari sebuah keinginan atau 

kemauan. Kemauan untuk berbuat 

merupakan suatu keadaan yang berada 

dalam diri. Kemauan ini juga dikenal 

dengan istilah mood, istilah ini merupakan 

keadaan emosional yang bersifat sementara. 

Fakta bahwa bahwa kemauan yang kuat 

untuk berkarya memberikan pengaruh yang 

positif terhadap kepuasan berwirausaha, 
oleh karenanya perlu adanya usaha untuk 

mendorong kemauan ini tadi, menciptakan 

mood yang lebih baik lagi dan menjadikan 

suasana dalam berusaha seperti dukungan 

dari pemerintah dalam menghasilkan mood 

bagi pengelola dapat sangat membantu. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan   

Dapat disimpulkan bahwa responden 

mengakui keterlibatan dari dukungan 

keluarga untuk membentuk minat mereka 

menjadi wirausaha. Selain dukungan 

keluarga, dukungan dari masyarakat juga 

menarik minat berwirausaha. Sebagian besar 

responden berpendapat bahwa kondisi 

peluang bisnis sangat mendukung minat 

untuk menjadi wirausaha, mengakui bahwa 

mata kuliah kewirausahaan mendukung 

minat mereka menjadi wirausaha. Responden 

mengakui selain mendapatkan ilmu dari mata 

kuliah kewirausahaan, proses pembelajatan 

ini melalui penanaman tentang nilai-nilai, 

pemahaman, jiwa, sikap dan perilaku juga 

menumbuhkan pemikiran dan karakteristik 

wirausaha dan hal ini mendukung minat 

mereka menjadi wirausaha. Sebanyak 94,1% 

responden merasa memiliki potensi sebagai 

wirausaha. Responden yang merasa bahwa 

menjadi wirausahawan adalah pihan karir 

yang menjanjikan 95,3%. Mayoritas pilihan 

karir mahasiswa setelah lulus kuliah adalah 

bekerja sekaligus membangun usaha  adalah 

sebanyak 67,1% dan latar belakang pekerjaan 

orangtua mahaisiswa 57,8% wirausaha. 

 

Saran  

Penelitian ini dapat dilanjutkan 

dimasa mendatang untuk mencari tahu 

apakah pemberian mata kuliah 

kewirausahaan sudah proporsional jika hanya 

diberikan  sebanyak 2 semester, karena kalau 

dilihat dari jawaban responden ada yang 

masih belum mendalami karakteristik jiwa 

wirausaha. 
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